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ABSTRAK

Sistem Kewarisan adat masyarakat Desa Mengulok Ogan Komering
Ulu Timur Dalam Perspektif Hukum Islam

Di Indonesia terdapat 3 sistem kewarisan adat, salah satunya ialah
Sistem Kewarisan Mayorat laki-laki. Dimana sistem tersebut
menitikberatkan pembagian harta waris lebih banyak terhadap anak laki-laki
tertua. Salah satu daerah yang menggunakan sistem kewarisan mayorat laki-
laki adalah Desa Mengulok Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan.
Di dalam Hukum Islam terdapat juga mengenai pembagian harta waris dan
mengenai pembagian harta waris Islam sudah dijelaskan masing-masing
bagiannya. Permasalahan yang terjadi ialah adanya perbedaan yang terjadi
dari aturan Hukum Islam dengan masyarakat Desa Mengulok Ogan
Komering Ulu Timur. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif,
jenis penelitian normatif empiris, sumber data yang terbagi menjadi 2 yaitu
data primer dan data sekunder, teknik pengumpulan data berdasarkan
wawancara dan studi kepustakaan, teknik analisis data jalah deskriptif
kualitatif, dan teknik penarikan kesimpulan penelitian dengan cara deduktif.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa anak laki-laki tertua mendapatkan bagian
lebih besar dikarenakan anak laki-laki tertua sebagai penerus keturunan dan
pengganti orang tua yang sudah meninggal. Komering Desa Mengulok yang
menganut sistem mayorat laki-laki tidak sesuai ketentuan menurut hukum
kewarisan Islam, karena bagian masing-masing ahli waris sudah diatur
secara jelas di dalam Al-Qur“an. Yang terdapat didalam Q.S. An-Nisa™
11,12 dan 176. Diperbolehkan jika sudah ada kata sepakat dari musyawarah
bersama.

Kata kunci: Sistem Kewarisan Mayorat, pembagian waris, Hukum Islam

Pembimpjpfz Utama P(nw;ambmtu
R ;
Dr.H.KN.Sofyan Hasan,S.H.,M.H. Drs. H. Murzal,S.H.,M.Hum.

NIP. 195801151983031006 NIP.196003121989031002
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Semua yang hidup di dunia tidak kekal abadi, semuanya hanya
sementara. Begitupun dengan manusia. Tuhan memberikan ruh kepada
manusia yang ruh itu tidak selamanya bisa hidup. Kapanpun Tuhan bisa
mengambil kembali Ruh dalam tubuh manusia tersebut karena itu
sudahkodrat yang Tuhanberikankepadamanusia. Naluri alamiah dalam
tubuh manusia ada dua, yaitu naluri untuk mempertahankan hidupnya dan
naluri untuk melanjutkan hidupnya. Terlepas dari semua itu kematian tidak
bisa lagi dipungkiri olen manusia. Dan kematian itu sendiri akan
menimbulkan konflik bagi manusia yang ditinggalkan. Salah satu konflik
yang sering timbul dalam masyarakat adalah pembagian harta warisan pada

orang yang ditinggalkan.!

Dari kematian tersebut kemudian timbullah suatu akibat hukum,
diantaranya ialah bagaimana pengurusan dan kelanjutan hak-hak dan
kewajiban seorang yang meninggal dunia tersebut, serta bagaimana
penyelesaian hak-hak dan kewajban sebagai akibat dari kematian seseorang

itu diatur oleh hukum waris.

IAmir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015),
him 12.



Hukum waris merupakan salah satu dari bagian dari hukum perdata
secara keseluruhan dan merupakan bagian terkecil dari hukum
kekeluargaan. Secara umum Hukum Waris dapat didefinisikan sebagai
kumpulan peraturan yang mengatur hukum mengenai harta kekayaan karena
wafatnya seseorang: Yyaitu mengenai pemindahan kekayaan yang
ditinggalkan oleh si mati dan akibat dari pemindahan ini bagi orang-orang
yang memperolehnya, baik dalam hubungan antara mereka dengan mereka,
maupun hubungan antara mereka dengan pihak ketiga.? Berkaitan dengan
waris, ada tiga sistem pewarisan di Indonesia, yaitu:®

1. Hukum waris adat
2. Hukum waris Islam dan
3. Hukum waris Burgerlijk Wetboek (BW) atau Kitab Undang-Undang

Hukum Perdata.

Di Indonesia waris juga diatur dalam Hukum Waris Adat yang
berarti hukum tersebut tidak tertulis dalam bentuk perundang-undangan,
tidak lepas kaitannya dengan unsur-unsur ajaran agama, dan berlaku turun-
temurun dari nenek moyang terdahulu sampai saat ini. Indonesia merupakan
negara yang memiliki beragam suku, ras, agama, dan kepercayaan yang
berbeda-beda, dan sudah berlaku sejak zaman dahulu kala sebelum

mengenal agama Hindu, Islam, dan Kristen.

2 A PITLO, Hukum Waris Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
Belanda. (Jakarta: PT. Intermasa, 1979), diterjemahkan oleh M. Isa Arief, him 1

SAhmad Baihagi, SISTEM KEWARISAN MAYORAT LAKI-LAKI DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN PENGARUHNYA TERHADAP MASYARAKAT
MUSLIM (Studi di Kecamatan Karya Penggawa Kab. Pesisir Barat Provinsi Lampung).
Fakultas Syariah IAIB Serang.



Sistem keturunan secara teoretis terdapat tiga corak, yaitu: sistem
patrilinial, sistem matrilinial dan sistem parental atau bilateral.* Sebagai
akibat dari keadaan masyarakat yang seperti inilah hukum waris yang
berlaku di Indonesia masih tergantung pada hukumnya si pewaris. Yang
dimaksud dengan hukumnya si pewaris adalah sistem hukum waris mana
yang berlaku bagi orang yang meninggal dunia. Pada sistem bagiannya
dapat dibedakan tiga macam sistem kewarisan yaitu sistem kewarisan
individual, sistem kewarisan kolektif, dan sistem waris mayorat laki-laki

maupun perempuan.®

Waris dalam perspektif Islam adalah sejumlah harta benda serta
segala hak dari yang meninggal dalam keadaan bersih.® Artinya, harta
peninggalan yang diwarisi oleh para ahli waris adalah sejumlah harta benda
dan serta segala hak, “setelah dikurangi dengan pembayaran hutang-hutang
pewaris dan pembayaran-pembayaran lain yang diakibatkan oleh wafatnya

sipeninggal waris”.

Syari’at Islam dalam surat An-Nisa’ ayat 7 menjelaskan bahwa hak
pemindahan kepemilikan seseorang yang sudah meninggal dunia kepada
ahli warisnya, dan seluruh kerabat nasabnya, tanpa membedakan laki-laki

dan perempuan, besar atau kecil.

“Hilman Hadikusuma, Hukum Waris Adat (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2015) him 7

% Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Jakarta: PT. Raja Wali Press, 2007)
him 260

®Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia dalam Perspektif Islam, Adat dan BW,
( Bandung,: PT Rafika Aditama, 2011), him 108
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Terjemahan: “bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua
orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak

menurut bahagian yang telah ditetapkan.”®

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang laki-laki tidak
memiliki bagian yang pasti, baik di antara sesama anak laki-laki atau

bersama anak perempuan. Adapun pembagiannya:

1. Anak laki-laki mendapat semua harta warisan masing-masing 1,
jika tak ada pewaris lain daripadanya atau mendapat sisa harta
bila ada pewaris yang lain (Ashobah Binnafish);

2. Anak laki-laki dan anak perempuan bersama-sama, maka untuk
anak laki-laki dua kali bagian anak perempuan (mereka

ashabah).®

Hukum Islam merupakan hukum Allah SWT, dan sebagai hukum
Allah ia menuntut kepatuhan dari umat Islam untuk melaksanakannya
sebagai kelanjutan dari keimanannya terhadap Allah SWT. Keimanan akan

wujud Allah menuntut kepercayaan akan segala sifat, kodrat, dan iradat

7 Mushaf Famy bi Syauqgin, Al-Quran Dan Terjemah, (Pamulang: Forum
Pelayanan Al-Quran, 2019), 2:4;77;7

8 Ibid, 2:4;77:11

® R. Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, (Bandung: Refika
Aditama, 2010), him 7



Allah. Aturan Allah tentang tingkah laku manusia itu sendiri merupakan
satu bentuk dari iradah Allah dan karena itu, maka kepatuhan menjalankan
aturan Allah merupakan perwujudan dari iman kepada Allah.1° Menjalankan
aturan Allah mempunyai tujuan tertentu, adapun tujuan itu pada prinsipnya
mengatur hubungan manusia dengan Allah (hablumminallah) dan mengatur
hubungan manusia dengan manusia (hablumminannas). Salah satu hukum
yang mengatur tentang hubungan antar sesama manusia adalah hukum

kewarisan.

Hukum waris Islam bagi seorang muslim mempunyai kedudukan
yang utama dibandingkan dengan hukum waris lainnya, sebab sudah jelas
hukum waris tersebut telah di syariatkan dalam Al-Qur“an maupun As-
Sunnah (bahkan merupakan hal yang wajib dilaksanakan). Di Indonesia
yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 pada
dasarnya telah dimulai untuk menjalankan syariat dari Al-Qur’an dan
Rasulullah SAW untuk mempelajari dan mengajarkan hukum waris, tinggal
sekarang bagaimana penerapan ilmu tersebut (hukum waris Islam) dalam

lingkungan kehidupan masyarakat muslim Indonesia secara konsisten.!

Hukum waris yang ada dan berlaku di Indonesia sampai saat ini
masih belum merupakan unifikasi hukum atau lebih jelasnya adalah suatu
langkah penyeragaman hukum atau penyatuan suatu hukum untuk

diberlakukan bagi seluruh bangsa disuatu wilayah negara tertentu sebagai

10 Amir Syarifuddin, op,cit., him. 2
11 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Waris Islam (Lengkap dan Praktis), (Jakarta:
Sinar Grafika, 2013), Cet. 4, him. 13



hukum nasional di negara tersebut. Mengingat hal di atas hingga dewasa ini
pengaturan masalah warisan masih belum terdapat keseragaman. Bentuk
dan sistem hukum waris sangat erat kaitannya dengan bentuk masyarakat

dan sifat kekeluargaan.'2

Dalam Buku Il Kompilasi Hukum Islam di Indonesia Pasal 1833
dijelaskan bahwa para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian
dalam pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari
bagiannya.}* Berdasarkan ketentuan pasal tersebut, semakin menguatkan
bahwa yang menjadi landasan pembagian harta waris di Indonesia ini

dengan cara yang damai dan kekeluargaan.

Walaupun sudah diatur dengan jelas ketentuan-ketentuan tersebut,
akan tetapi dalam prakteknya sebagian besar masyarakat Desa Mengulok
tetap memilih sistem pambagian harta waris secara hukum adat. Salah satu
daerah yang masih menggunakan sistem kewarisan adat ialah masyarakat
Sumatera Selatan di Desa Mengulok Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.
Masyarakat desa Mengulok masih menggunakan sistem waris mayorat laki-
laki maupun perempuan. Dan pada masyarakat di sana lebih condong pada
bentuk sistem kewarisan mayoret laki-laki, di mana anak laki-laki tertua

berhak atas seluruh harta peninggalan dan sebagai penerus keturunan

2Eman Suparman, Intisari Hukum Kewarisan Indonesia, (Bandung: Mandar
Maju, 1995), Cet.3, him. 5

13 “Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya.” Kompilasi Hukum Islam.

14 Suhrawardi K. Lubis, Op.cit. him. 198



mereka. Dalam pembagian waris inilah yang menjadi cirri khusus dari

sistem kewarisan adat.

Oleh Kkarena itu, penulis tertarik memilih untuk mengadakan
penelitian dan membahas permasalahan tersebut secara mendalam di dalam
skripsi yang berjudul “SISTEM KEWARISAN ADAT MASYARAKAT
DESA MENGULOK OGAN KOMERING ULU TIMUR DALAM

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini, antara lain:

1. Apa yang menjadi dasar atau landasan filosofis kewarisan adat
pada masyarakat Desa Mengulok Ogan Komering Ulu Timur
menganut sistem mayorat laki-laki?

2. Bagaimanakah perspektif Hukum Islam terhadap pembagian
waris pada masyarakat Desa Mengulok Ogan Komering Ulu
Timur?

C. TujuanPenelitian

Adapun tujuan penulisan yang ingin dicapai oleh penulis adalah:

1. Untuk mengetahui hukum tentang pembagian harta waris pada

masyarakat Desa Mengulok Ogan Komering Ulu Timur.



2. Untuk mengetahui perspektif Hukum Islam terhadap
pembagian waris pada masyarakat Desa Mengulok Ogan
Komering Ulu Timur.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Secara Teoretis

Penulisan ini diharapkan mampu member manfaat
teoretis yang berupa sumbangan ilmu pengetahuan, menambah
wawasan berfikir khususnya yang berkaitan dengan hukum
waris adat serta hukum yang berdasarkan hukum kewarisan
Islam, dan memberikan manfaat kepada semua pihak
khususnya bagi masyarakat desa Mengulok Ogan Komering

Ulu Timur dalam menyelesaikan persoalan waris.

2. Secara Praktis

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat luas untuk lebih memahami atau pun lebih
mengetahui bagaimana sistem pewarisan pada masyarakat adat
Desa Mengulok Ogan Komering Ulu Timur.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup secara umum memiliki makna batasan. Ruang
lingkup penelitian merupakan bingkai penelitian yang menggambarkan

batasan pada penelitian, mempersempit permasalahan, dan membatasi area



penelitian.’> Adanya ruang lingkup atau pembatasan pada sebuah penelitian
itu penting karena akan mempengaruhi validitas hasil penelitian itu sendiri.
Pembahasan mengenai hukum kewarisan ini memiliki cakupan yang cukup
luas sehingga penulis akan membatasi ruang lingkup pada penelitian ini
menjadi terarah dan sesuai dengan objek permasalahan sehingga tidak
menyimpang dari masalah yang ada. Pada penelitian ini penulis

menitikberatkan pada:
1. Hukum Kewarisan Adat

Pada kewarisan adat masyarakat Desa Mengulok Ogan
Komering Ulu Timur secara kebiasaan umum merujuk kepada
prinsip garis keturunan sistem patrilinial / garis keturunan dari

pihak bapak.
2. Hukum Kewarisan Islam

Pada kewarisan adat masyarakat Desa Mengulok Ogan
Komering Ulu Timur referensi yang dipakai adalah Al-Qur’an
dan hadist dalam surat-surat yang berhubungan dengan masalah

kewarisan, Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Kewarisan.

15 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011) him 3
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F. Kerangka Teori

Dalam sebuah tulisan ilmiah kerangka teori adalah hal yang sangat
penting karena dalam kerangka teori tersebut akan dimuat teori-teori yang
relevan dalam menjelaskan masalah yang sedang diteliti. Kerangka teori
disusun sebagai landasan berpikir yang menunjukkan dari sudut mana

peneliti menyoroti masalah yang akan diteliti.'®

1. Teori Keadilan
Keadilan berasal dari kata adil, menurut Kamus Bahasa
Indonesia adil adalah tidak sewenang-wenang, tidak memihak,
tidak berat sebelah. Adil terutama mengandung arti bahwa suatu
keputusan dan tindakan didasarkan atas norma-norma objektif.
Aristoteles berpendapat bahwa keadilan tidak dapat dipisahkan
dengan kebijakan. Aristoteles juga membagi teori keadilan

menjadi 3 (tiga):

a. Keadilan umum dan khusus

Keadilan umum adalah keadilan yang muncul
dalam hubungan sesama manusia. Keadilan khusus
adalah bagian dari keadilan umum yang lebih
mengkhususkan bahwa menjalin  hubungan sesama

manusia untuk menghindari tindakan saling merugikan.

®Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Gadjah Mada University,
Yogyakarta: 1995. HIm: 39-40
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b. Keadilan distributif dan korektif

Keadilan distributif adalah keadilan yang
ditentukan oleh pembuat undang-undang, ditribusinya
memuat jasa, uang, hak, dan kebaikan bagi anggota-
anggota masyarakat menurut  prinsip  kesamaan
proporsional. Keadilan korektif adalah keadilan yang
menjamin, mengawasi, dan memelihara pembetulan

sesuatu yang salah.

c. Keadilan politik
Keadilan politik lebih berfokus pada konstitusi
dan aturan-aturan keadilan. Konsep keadilan politik
dirumuskan “pemerintahan di bawah hukum yang adil.”*
Jika dilihat dari uraian di atas tentang teori keadilan,
maka dapat disimpulkan bahwa teori ini lebih relevansi dengan
rumusan masalah yang menjadi dasar sistem kewarisan adat
masyarakat desa Mengulok Ogan Komering Ulu Timr dalam
perspektif hukum Islam dan akan dijelaskan dalam pokok
bahasan.
2. Teori Perlindungan Hukum

Teori perlindungan hukum merupakan salah satu teori

yang sangat penting digunakan dalam suatu kesepakatan, yang

17 H.P. Panggabean, Penerapan Teori Hukum Dalam Sistem Peradilan Indonesia,
(Bandung: P.T Alumni, 2014), him. 246
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diharapkan agar bias melindungi hak dari pihak-pihak yang
lemah kedudukannya. Dalam konteks ini, penulis akan
membicarakan perlindungan hukum bagi ahli waris yang dalam
penelitian ini ialah penerima waris.

Menurut Satjipto Rahardjo perlindungan hukum adalah
adanya upaya melindungi kepentingan seseorang dengan cara
mengalokasikan suatu Hak Asasi Manusia kekuasaan kepadanya
untuk bertindak dalam rangka kepentingannya tersebut.!® Pada
dasarnya perlindungan hukum tidak membedakan terhadap
kaum pria maupun wanita. Indonesia sebagai negara hukum
berdasarkan Pancasila haruslah memberikan perlindungan
hukum terhadap warga masyarakatnya karena itu perlindungan
hukum tersebut akan melahirkan pengakuan dan perlindungan
hak asasi manusia dalam wujudnya sebagai makhluk individu
dan makhluk sosial dalam wadah negara kesatuan yang
menjunjung tinggi semangat kekeluargaan demi mencapai
kesejahteraan bersama.

Berdasarkan  penjelasan di atas tentang teori
perlindungan hukum, maka teori ini lebih relevansi dengan
rumusan masalah mengenai perspektif hukum Islam terhadap

pembagian waris di desa Mengulok Ogan Komering Ulu Timur.

54

18 Satjipto Rahardjo, llmu Hukum, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000) him.
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G. Metode Penelitian
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode diartikan sebagali
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar dapat
mencapai sesuatu yang dikehendaki, atau cara kerja bersistem untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna untuk mencapai tujuan.®

1. Jenis Penelitian

Jenis penulisan skripsi yang penulis gunakan adalah
penelitian normatif empiris, yaitu penelitian hukum mengenai
pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif
secara in action pada setiap peristiwa hukum yang terjadi di
masyarakat.?® Penelitian normatif empiris merupakan penelitian
lapangan yaitu penelitian terkait dengan peraturan-peraturan
hukum yang kemudian digabungkan dengan data dan

pelaksanaan aturan hukum tersebut.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan
kasus (case approach), yang dilakukan dengan menelaah

undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu

1% Pius A Partanto and M. Dahlan Al Barry, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Surabaya: Arkola, 2001), him. 467

2Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Citra Aditya Bakti,
Bandung, 2004, him.134.
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hukum yang sedang ditangani.?* Serta membangun argumentasi
hukum dalam perspektif kasus konkrit yang terjadi di lapangan.
Dalam hal ini ketentuan yang terdapat dalam Hukum Islam,

terutama yang berkaitan dengan kewarisan.

3. Sumber Data
Pada penelitian, ada beberapa sumber data yang
diperoleh untuk memperkuat penelitian. Data yang dikumpulkan
melalui penelitian ini dikelompokan menjadi dua sumber, yaitu:
a. Data Primer
Data sumber utama dalam penelitian ini melalui
wawancara merupakan hasil usaha mendengar dan bertanya
secara mendalalam tentang pokok permasalahan yang
penulis angkat. Informan yang dianggap mengetahui
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Kepala Desa
2. Tokoh Masyarakat
3. Tokoh Adat
4. Ahli Waris

b. Data Sekunder

Zpeter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Prenadamedia Group, Jakarta, 2011,
him. 133
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Data yang diperoleh dari kepustakaan. Data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh
pihak lain. Kegunaan data sekunder adalah untuk mencari
data awal/informasi, mendapatkan landasan teori/landasan
hukum, mendapatkan batasan/definisi/arti suatu istilah.??

4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan diwilayah Desa

Mengulok Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Fase terpenting dalam penelitian adalah pengumpulan
data, pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan
data untuk keperluan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh
penulis ialah teknik pengumpulan data melalui berbagai sumber

dan berbaga icara.

a. Wawancara
Wawancara dalam hal ini mengadakan komunikasi
dua arah secara langsung dengan informan guna mencari

tahu apa yang menjadi permasalahan penulis.

22 Parta Setiawan, Metode Penelitian Hukum — Pengertian, Macam, Normatif,
Empiris, Pendekatan, Data, Analisa, Para Ahli, diakses dari
https://www.gurupendidikan.co.id/metode-penelitian-hukum/ pada tanggal 15 November
2020 pukul 13:45 WIB



https://www.gurupendidikan.co.id/metode-penelitian-hukum/
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b. Studi Kepustakaan

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data
sekunder dengan cara meneliti bahan-bahan hukum yang

berkaitan.

6. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskiptif kualitatif. Penelitian ini berusaha menggambarkan
suatu gejala atau fenomena-fenomena yang terjadi baik

fenomena yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia.

7. Teknik Penarikan Kesimpulan

Penulis menarik kesimpulan yang merupakan hasil akhir
penelitian dengan cara Deduktif. Dalam proses penarikan
kesimpulan harus diawali dengan menemukan fakta dan data
berdasarkan hasil penelitian lapangan, setelah mendapatkan
hasil dari pengamatan di lapangan atau pengalaman empiris.
Data dan fakta hasil dari pengamatan disusun serta diolah untuk
ditarik dalam bentuk pernyataan atau kesimpulan yang bersifat

umum.



H. SistematikaPenulisan

17

Untuk mengetahui dan memahami penelitian secara spesifik dan

meneyeluruh penulis mengelompokkan penelitian ini menjadi 4 Bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

BAB Il PEMBAHASAN

Membahas tentang latar
belakang, rumusan  masalah,
tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup,
kerangka teori dan metode
penelitian  mengenai  sistem

kewarisan adat masyarakat desa
Mengulok Ogan Komering Ulu
Timur dalam perspektif Hukum

Islam.

: Membahas tentang pengertian,

asas, Yyang berkaitan dengan

penelitian, serta  penggunaan
kerangka teori yang sesuai dengan
penelitian yang akan diteliti.

Membahas inti dari masalah
penelitian yang diteliti, serta

menemukan  gambaran  hasil



BAB IV PENUTUP
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penelitian mengenai  sistem
kewarisan adat masyarakat desa
Mengulok Ogan Komering Ulu
Timur dalam perspektif Hukum
Islam.

Berisikan kesimpulan serta saran
terhadap penelitian yang
dilakukan oleh peneliti
berdasarkan bab-bab yang dibahas

sebelumnya.
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